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Abstrak 
Permainan bola voli memiliki manfaat fisik dan sosial yang penting, 
namun keterampilan bermain bola voli siswa di SMP PGRI 3 Kota 
Malang masih memerlukan peningkatan. Program pengabdian 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
dirancang untuk menjawab kebutuhan ini melalui pelatihan teknik 
dasar bola voli, seperti servis, passing, dan spiking. Program ini 
menggunakan pendekatan holistik yang mengintegrasikan teori dan 
praktik, serta menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter seperti kerja 
sama, disiplin, dan tanggung jawab. Hasil dari program ini 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis siswa 
serta kesadaran mereka akan pentingnya olahraga untuk kesehatan 
dan kualitas hidup. Selain itu, program ini mempererat hubungan 
sosial di antara siswa dan memperkuat solidaritas komunitas sekolah. 
Bagi mahasiswa, program ini memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar, kepemimpinan, dan 
komunikasi. Kolaborasi antara SMP PGRI 3 Kota Malang dan 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang juga menjadi model sinergi 
antara sekolah dan perguruan tinggi yang menghasilkan program 
pendidikan berkualitas dan berkelanjutan. Program ini diharapkan 
menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan olahraga, menciptakan generasi muda yang lebih sehat, 
terampil, dan berkarakter. 

Kata kunci 
Keterampilan Bermain; Bola 
voli 
 
 
Artikel; 
Diterima: 29/12/2024 
Diperbaiki: 30/12/2024 
Diterbitkan: 7/1/2025 

 
 

PENDAHULUAN 

Permainan bola voli merupakan salah satu olahraga yang populer di kalangan pelajar, 
terutama tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Selain menjadi aktivitas fisik yang 
bermanfaat bagi kesehatan, bola voli juga mengajarkan nilai-nilai kerjasama, disiplin, dan 
komunikasi yang efektif. Namun, keterampilan bermain bola voli siswa di SMP PGRI 3 Kota 
Malang masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pelatihan yang terstruktur dan keterbatasan sumber daya, seperti pelatih berpengalaman 
dan fasilitas olahraga yang memadai. Penelitian oleh Setiawan dan Rahmawati (2021) 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik yang intensif dapat meningkatkan 
keterampilan teknis siswa dalam olahraga, termasuk bola voli. 

Mahasiswa dari Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (Unikama), khususnya dari 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam 
mengatasi permasalahan ini melalui program pengabdian masyarakat. Program ini tidak 
hanya menjadi sarana untuk berbagi ilmu, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 
mahasiswa dalam mengelola kegiatan sosial. Menurut Yulianti et al. (2023), program 
pengabdian mahasiswa efektif meningkatkan keterampilan olahraga siswa sekaligus 
mempererat hubungan antara sekolah dan perguruan tinggi. 
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Pelaksanaan program pengabdian mahasiswa di SMP PGRI 3 Kota Malang bertujuan 
untuk memberikan pelatihan keterampilan dasar bola voli, seperti servis, passing, dan 
spiking. Teknik-teknik ini merupakan pondasi penting yang sering kali kurang dikuasai oleh 
siswa akibat terbatasnya pelatihan formal. Studi Prasetyo dan Nugroho (2022) menegaskan 
bahwa pelatihan yang terfokus pada teknik dasar dalam bola voli dapat meningkatkan 
kemampuan siswa secara signifikan dalam waktu yang relatif singkat. 

Selain pelatihan teknis, program ini juga mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan 
karakter, seperti kerja sama tim, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Pendekatan holistik ini 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga di sekolah, 
sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Hidayat dan Supriyanto (2022). Dengan demikian, 
program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 
membentuk karakter positif siswa. 

Program pengabdian mahasiswa ini dirancang dengan pendekatan teori dan praktik 
yang seimbang. Mahasiswa sebagai fasilitator akan memberikan pengajaran teori dasar 
mengenai bola voli, diikuti dengan sesi praktik intensif. Menurut penelitian Rahman dan Sari 
(2020), kombinasi ini dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan 
meningkatkan kemampuan mereka secara berkelanjutan. 

Hasil evaluasi program ini diharapkan menunjukkan peningkatan keterampilan teknis 
siswa dalam bermain bola voli. Selain itu, manfaat lainnya adalah peningkatan semangat 
siswa dalam mengikuti kegiatan olahraga. Penelitian terbaru oleh Wijaya dan Lestari (2023) 
mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam program olahraga berbasis pengabdian 
masyarakat dapat meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi mereka dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Tidak hanya memberikan dampak positif bagi siswa, program ini juga memberikan 
manfaat bagi mahasiswa Unikama. Mereka mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar, kepemimpinan, dan komunikasi. Penelitian oleh 
Susanti dan Widodo (2021) menyoroti bahwa keterlibatan mahasiswa dalam program 
pengabdian masyarakat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam 
mengelola kegiatan pendidikan. 

Kolaborasi antara SMP PGRI 3 Kota Malang dan Unikama juga menjadi langkah 
strategis dalam mempererat hubungan antara sekolah dan perguruan tinggi. Hal ini sejalan 
dengan temuan penelitian oleh Kurniawan et al. (2022), yang menyatakan bahwa sinergi 
antara institusi pendidikan dapat menghasilkan program yang lebih berkualitas dan 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, program pengabdian mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unikama ini 
diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan bermain 
bola voli siswa SMP PGRI 3 Kota Malang. Program ini tidak hanya berdampak pada aspek 
keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa dan mahasiswa yang 
terlibat. 

Kesuksesan program ini juga diharapkan menjadi inspirasi bagi sekolah lain di Kota 
Malang untuk mengadopsi pendekatan serupa. Dengan semakin banyaknya program 
pengabdian mahasiswa di bidang olahraga, kualitas pendidikan olahraga di sekolah dapat 
meningkat secara menyeluruh, menciptakan generasi muda yang lebih sehat, terampil, dan 
berkarakter. 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Dasar Bola Voli 

Bola voli merupakan salah satu olahraga populer yang dimainkan secara beregu. 
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Permainan ini menuntut keterampilan teknis seperti servis, passing, spiking, dan blocking, 
yang harus dipadukan dengan kerja sama tim yang baik (Suharjo, 2022). Menurut 
Kurniawan (2021), keberhasilan dalam bola voli tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
individu, tetapi juga koordinasi dan komunikasi antarpemain. 

Bola voli adalah salah satu cabang olahraga populer yang dimainkan secara beregu, 
di mana dua tim saling berhadapan dengan tujuan utama mencetak poin dengan 
menjatuhkan bola di area lawan. Permainan ini membutuhkan kombinasi keterampilan 
teknis dan strategi yang baik, termasuk servis, passing, spiking, dan blocking, yang 
semuanya harus dilakukan dengan presisi dan konsistensi. Servis menjadi langkah awal 
yang menentukan jalannya permainan, sementara passing adalah kunci dalam menerima 
dan mengontrol bola. Spiking berfungsi sebagai serangan utama untuk mencetak poin, 
sedangkan blocking adalah pertahanan yang efektif untuk menghentikan serangan lawan 
(Suharjo, 2022). Teknik-teknik ini, meskipun penting, tidak akan maksimal tanpa dukungan 
kerja sama tim yang solid. 

Kerja sama tim menjadi elemen fundamental dalam permainan bola voli. Menurut 
Kurniawan (2021), keberhasilan dalam bola voli tidak hanya bergantung pada keterampilan 
individu, tetapi juga pada kemampuan tim dalam berkoordinasi dan berkomunikasi secara 
efektif. Setiap pemain memiliki peran spesifik, seperti setter, spiker, dan libero, yang harus 
bekerja sama untuk menciptakan pola permainan yang harmonis. Koordinasi yang baik 
memastikan bahwa setiap pemain berada di posisi yang tepat untuk menerima bola, 
melakukan serangan, atau bertahan. Selain itu, komunikasi verbal dan nonverbal antar 
pemain sangat penting untuk menghindari kesalahan dan memaksimalkan peluang 
mencetak poin. 

Selain aspek teknis dan kerja sama, mentalitas juga berperan penting dalam 
menentukan performa tim. Bermain bola voli menuntut konsentrasi, kepercayaan diri, dan 
ketangguhan mental, terutama saat menghadapi tekanan di pertandingan kompetitif. 
Suharjo (2022) menekankan bahwa pemain harus memiliki kemampuan untuk tetap fokus 
dan bekerja sama meskipun berada dalam situasi yang sulit. Hal ini membuat bola voli tidak 
hanya menjadi olahraga fisik, tetapi juga sarana pengembangan nilai-nilai seperti disiplin, 
kerja keras, dan kepemimpinan. Kombinasi antara keterampilan teknis, kerja sama tim, dan 
mentalitas yang kuat inilah yang menjadi kunci keberhasilan dalam permainan bola voli. 

 
Teknik Dasar Bola Voli 

Teknik dasar bola voli mencakup servis, passing, spiking, dan blocking. Servis adalah 
gerakan awal untuk memulai permainan, sementara passing digunakan untuk menerima 
bola dan mengatur serangan (Haryanto, 2020). Spiking adalah serangan yang bertujuan 
mencetak poin, dan blocking adalah teknik bertahan untuk mencegah lawan mencetak poin 
(Wahyuni, 2021). 

Bola voli adalah olahraga yang memadukan keterampilan teknis, strategi, dan kerja 
sama tim. Teknik dasar bola voli merupakan pondasi utama yang harus dikuasai oleh setiap 
pemain untuk dapat bermain dengan baik dan efektif. Teknik-teknik dasar ini meliputi servis, 
passing, spiking, dan blocking, yang semuanya; 

1. Servis 
Servis adalah teknik untuk memulai permainan dengan mengarahkan bola ke area 
lawan. Servis terdiri dari berbagai jenis, seperti servis bawah, servis atas, dan jump 
serve. Servis bawah biasanya digunakan oleh pemula karena lebih mudah dikuasai, 
sementara servis atas dan jump serve memerlukan kekuatan dan ketepatan lebih 
tinggi. Servis yang baik harus dilakukan dengan konsentrasi penuh agar bola dapat 
melewati net dan sulit diterima lawan (Suharjo, 2022). 
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2. Passing 

Passing adalah teknik menerima bola dari lawan atau rekan setim, yang berfungsi 
untuk mengatur serangan. Teknik passing terbagi menjadi dua, yaitu passing bawah 
dan passing atas. Passing bawah dilakukan dengan lengan yang sejajar untuk 
mengontrol bola rendah, sedangkan passing atas digunakan untuk bola tinggi dengan 
menggunakan ujung jari. Penguasaan passing sangat penting karena menjadi awal 
dari pola serangan tim (Kurniawan, 2021). 

3. Spiking (Smash) 
Spiking atau smash adalah teknik menyerang dengan memukul bola secara keras dan 
terarah ke area lawan. Teknik ini memerlukan koordinasi antara lompatan, kecepatan, 
dan kekuatan pukulan. Spiking yang efektif mampu memberikan tekanan kepada 
lawan dan sering menjadi penentu skor dalam pertandingan (Rahman & Nurhadi, 
2020). 

4. Blocking 
Blocking adalah teknik bertahan untuk menghalangi serangan lawan dengan cara 
melompat di depan net dan menghadang bola. Teknik ini membutuhkan timing yang 
tepat dan kerja sama antar pemain, terutama saat menghadapi spiker lawan. Blocking 
yang baik dapat mengurangi peluang lawan untuk mencetak skor dan sekaligus 
memotivasi tim dalam bertahan (Hidayat & Mulyono, 2021). 

 
Manfaat Bermain Bola Voli 

Olahraga bola voli memiliki banyak manfaat, baik secara fisik maupun sosial. Menurut 
Prasetyo (2023), bermain bola voli dapat meningkatkan kekuatan otot, koordinasi, dan 
kebugaran tubuh. Selain itu, olahraga ini juga mengajarkan nilai-nilai sosial seperti kerja 
sama, disiplin, dan kepemimpinan. 

Pelatihan olahraga di sekolah bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam 
bidang olahraga. Menurut Yuliani (2022), olahraga memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa. Program pelatihan yang baik dapat 
membantu siswa memahami teknik dasar olahraga dan meningkatkan motivasi mereka 
untuk berpartisipasi. 

 
Peran Pengabdian Mahasiswa dalam Pendidikan 

Program pengabdian mahasiswa adalah bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa 
dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di perguruan tinggi untuk memberikan manfaat 
bagi masyarakat, khususnya di bidang pendidikan (Hidayat, 2021). 

 
Pengabdian Mahasiswa dalam Pengembangan Olahraga Sekolah 

Menurut Supriadi (2020), program pengabdian mahasiswa di bidang olahraga 
bertujuan untuk memberikan pelatihan intensif kepada siswa, khususnya dalam teknik dasar 
olahraga tertentu. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai disiplin dan kerja sama. 

 
Dampak Pendidikan Karakter Melalui Olahraga 

Olahraga merupakan sarana efektif untuk pendidikan karakter. Menurut Rahmawati 
(2021), nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, dan tanggung jawab dapat diajarkan melalui 
aktivitas olahraga. Pendidikan karakter ini penting untuk membentuk generasi muda yang 
tidak hanya terampil tetapi juga beretika. 
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Olahraga memiliki peran penting dalam membentuk karakter individu, terutama di 
kalangan pelajar. Sebagai aktivitas fisik yang melibatkan interaksi sosial, kerja sama, dan 
disiplin, olahraga menjadi media yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai positif 
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan penghargaan terhadap perbedaan. 
Menurut Supriyadi (2022), pendidikan karakter melalui olahraga dapat membantu peserta 
didik mengembangkan sikap sportif, menghargai aturan, serta mampu menerima 
kemenangan dan kekalahan dengan lapang dada. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat membantu peserta didik menjadi individu yang lebih 
matang secara emosional dan sosial. 

Selain itu, olahraga juga mendukung pengembangan keterampilan sosial dan 
kepemimpinan. Dalam konteks permainan tim seperti sepak bola atau bola voli, peserta 
didik diajarkan untuk berkomunikasi secara efektif, bekerja sama, dan memahami peran 
masing-masing dalam tim. Hal ini mendorong mereka untuk belajar memimpin sekaligus 
menjadi pengikut yang baik. Kajian oleh Setyawan dan Rahmawati (2023) menunjukkan 
bahwa siswa yang terlibat dalam olahraga secara rutin memiliki kemampuan 
kepemimpinan yang lebih baik dan cenderung memiliki sikap empati yang tinggi terhadap 
teman sebayanya. Melalui interaksi sosial yang terjadi selama aktivitas olahraga, siswa 
juga belajar menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif, yang menjadi bekal 
penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan karakter melalui olahraga juga berdampak pada peningkatan disiplin dan 
tanggung jawab. Pelaksanaan jadwal latihan yang konsisten, pemahaman terhadap aturan 
permainan, serta komitmen untuk mencapai tujuan bersama mengajarkan siswa pentingnya 
disiplin dalam meraih keberhasilan. Penelitian oleh Hidayat et al. (2021) menemukan bahwa 
siswa yang terlibat aktif dalam olahraga memiliki tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
olahraga tidak hanya menjadi sarana pengembangan fisik, tetapi juga platform yang efektif 
untuk membangun karakter unggul, menjadikan peserta didik lebih siap menghadapi 
tantangan di masa depan. 

 
Pentingnya Partisipasi Siswa dalam Olahraga 

Partisipasi aktif siswa dalam olahraga membantu membangun kebiasaan hidup 
sehat. Menurut Nasution (2020), siswa yang terlibat aktif dalam olahraga cenderung 
memiliki tingkat kebugaran yang lebih baik dan performa akademik yang meningkat 
dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif. 

Studi oleh Kurniawati et al. (2021) menunjukkan bahwa program pengabdian 
mahasiswa di bidang olahraga berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam permainan 
bola voli. Selain itu, program ini juga memperkuat hubungan sosial di antara siswa dan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. 

 
Tantangan dan Peluang dalam Program Pengabdian 

Program pengabdian mahasiswa tidak terlepas dari tantangan, seperti keterbatasan 
waktu dan sumber daya. Namun, dengan perencanaan yang matang dan dukungan dari 
berbagai pihak, program ini dapat menjadi peluang besar untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan olahraga di sekolah (Suhendra, 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif. 
Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan program 
pengabdian mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan bermain bola voli di SMP PGRI 
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3 Kota Malang. Subjek penelitian terdiri dari siswa-siswi yang mengikuti pelatihan bola voli, 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang sebagai fasilitator, dan 
guru olahraga sebagai mitra pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes keterampilan. Observasi digunakan untuk mengamati 
proses pelatihan, wawancara dilakukan untuk menggali pendapat peserta dan fasilitator, 
dokumentasi digunakan untuk merekam aktivitas program, dan tes keterampilan dilakukan 
untuk mengukur peningkatan kemampuan bermain bola voli. Prosedur pelaksanaan 
penelitian mencakup tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 
perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan siswa, penyusunan modul pelatihan, dan 
koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan pelatihan yang 
meliputi teori dan praktik, seperti teknik dasar servis, passing, spiking, dan blocking, serta 
simulasi pertandingan untuk melatih kerja sama tim. Tahap evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil tes keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan, serta menganalisis 
data wawancara dan observasi untuk mengetahui dampak program terhadap keterampilan 
siswa. Hasil analisis data digunakan untuk memberikan rekomendasi perbaikan program 
dan memastikan keberlanjutan pelatihan bola voli di sekolah. 

 
PEMBAHASAN 

Program pengabdian mahasiswa merupakan salah satu wujud nyata peran perguruan 
tinggi dalam pengembangan masyarakat. Dalam konteks pendidikan olahraga, program ini 
dapat berkontribusi langsung pada peningkatan keterampilan siswa dalam bermain bola 
voli. Penelitian oleh Yulianto dan Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa pelatihan yang 
intensif dan berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar bola voli, seperti 
passing dan servis, pada siswa sekolah menengah pertama. Hal ini mendukung relevansi 
program pengabdian mahasiswa di SMP PGRI 3 Kota Malang yang bertujuan untuk 
memberikan pelatihan intensif melalui pendekatan edukatif. 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNIKAMA berperan sebagai fasilitator dalam 
program ini dengan mengintegrasikan metode pembelajaran partisipatif dan praktik 
langsung. Berdasarkan Suharjo (2022), keterampilan dalam olahraga seperti bola voli tidak 
hanya membutuhkan pemahaman teori, tetapi juga penerapan dalam latihan berulang untuk 
membangun memori otot. Mahasiswa memanfaatkan berbagai metode, seperti demonstrasi 
teknik, latihan kelompok, dan evaluasi keterampilan, untuk memastikan siswa memahami 
dan menguasai teknik dasar permainan. 

Fokus utama dalam program ini adalah peningkatan keterampilan dasar seperti servis, 
passing, spiking, dan blocking. Menurut penelitian Susilo dan Sari (2021), keterampilan 
dasar ini adalah fondasi utama yang harus dikuasai sebelum siswa dapat mengembangkan 
kemampuan strategi bermain. Dalam pelaksanaan program, siswa diberikan panduan 
teknik dasar dan sesi praktik yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan mereka 
secara bertahap. 

Program ini dirancang dengan jadwal pelatihan yang terprogram, meliputi sesi teori, 
praktik teknik, dan simulasi permainan. Penelitian Widiastuti dan Santoso (2021) 
menunjukkan bahwa pelatihan terprogram dengan pendekatan berulang dapat 
meningkatkan penguasaan keterampilan siswa hingga 80%. Pendekatan serupa diterapkan 
dalam program pengabdian mahasiswa ini, di mana siswa diajak untuk berlatih secara 
konsisten selama beberapa minggu. 

Selain meningkatkan keterampilan individu, program ini juga bertujuan membangun 
kerja sama tim di antara siswa. Nurcahyo (2022) menekankan bahwa komunikasi dan 
koordinasi dalam tim merupakan elemen penting dalam olahraga bola voli. Melalui berbagai 
aktivitas kelompok dan permainan mini, siswa dilatih untuk saling berkolaborasi, 
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berkomunikasi, dan membangun kepercayaan satu sama lain. 
Pelatihan bola voli tidak hanya berdampak pada keterampilan teknis, tetapi juga 

kesehatan fisik dan kepercayaan diri siswa. Menurut Haryono (2022), aktivitas fisik yang 
teratur dapat meningkatkan kebugaran tubuh, sedangkan keberhasilan dalam penguasaan 
teknik dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Selama program ini, siswa 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kedua aspek tersebut, yang ditunjukkan melalui 
evaluasi wawancara dan tes keterampilan. 

Evaluasi program dilakukan melalui tes keterampilan dan wawancara dengan peserta. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata kemampuan siswa dalam teknik dasar 
bola voli sebesar 70% dibandingkan sebelum pelatihan. Temuan ini sejalan dengan studi 
Pramono (2020), yang menyatakan bahwa pelatihan intensif selama lebih dari satu bulan 
dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan dasar pada siswa pemula. 

Program pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif pada siswa SMP PGRI 3 
Kota Malang. Namun, keberlanjutan program menjadi tantangan tersendiri. Anwar (2020) 
menyarankan pentingnya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah untuk menjaga 
kesinambungan program pelatihan. Berdasarkan pengalaman program ini, disarankan agar 
kegiatan pengabdian serupa dilakukan secara rutin dengan melibatkan lebih banyak pihak, 
termasuk guru olahraga dan komunitas lokal, untuk memastikan manfaat jangka panjang. 

Program pengabdian mahasiswa ini menjadi contoh nyata bagaimana kolaborasi 
antara perguruan tinggi dan masyarakat dapat memberikan kontribusi positif, tidak hanya 
pada aspek pendidikan olahraga tetapi juga pada pengembangan karakter siswa melalui 
nilai kerja keras, kerja sama, dan disiplin. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa program 

pengabdian mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain bola voli di SMP PGRI 3 Kota Malang 
telah memberikan dampak yang positif. Program ini berhasil meningkatkan keterampilan 
dasar bola voli siswa, termasuk teknik servis, passing, dan spiking. Melalui pendekatan 
yang melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator, peserta didik tidak hanya memperoleh 
pemahaman teknis, tetapi juga mengalami peningkatan dalam kerja sama tim, disiplin, dan 
komunikasi antar pemain. 

Selain itu, program pengabdian ini memberikan manfaat lebih, yaitu mempererat 
hubungan sosial antara mahasiswa dan siswa, serta antara siswa itu sendiri. Partisipasi 
aktif dalam program ini juga mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap pentingnya 
olahraga dalam menjaga kesehatan tubuh dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa keterampilan teknik bola voli siswa mengalami peningkatan 
yang signifikan, yang diukur melalui tes keterampilan dan observasi selama latihan. Secara 
keseluruhan, program ini berhasil menciptakan dampak yang berkelanjutan bagi siswa di 
SMP PGRI 3 Kota Malang, tidak hanya dalam aspek keterampilan olahraga, tetapi juga 
dalam pengembangan karakter dan sosial. Program pengabdian mahasiswa ini 
membuktikan bahwa melalui kolaborasi antara mahasiswa dan siswa, pengembangan 
keterampilan olahraga dapat dilakukan secara efektif, serta memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pembentukan masyarakat yang lebih aktif dan sehat. 
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